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 The purpose of this study is to test and know the effect of brand awareness, promotion, 
and perceived ease of use on the usage decisions of e-wallet LinkAja. The research method 
used in this study is the quantitative method. Respondents in this study were 
ÍÁÎÁÇÅÍÅÎÔ ÃÏÌÌÅÓÔÕÄÅÎÔÓÅÎÔ ÏÆ 50. Ȱ6ÅÔÅÒÁÎȱ *Á×Á 4ÉÍÕÒ ÔÈÁÔ ÕÓÅÄ ,ÉÎË!ÊÁȢ )Î ÔÈÉÓ 
study, the number of samples taken as many as 94 respondents. The sampling method 
used non-probability sampling with the pusposive sampling technique. The data 
collection technics used in this study is the primary data in the form of a questionnaire 
which was analyzed using the Likert scale and secondary data in the form of literature. 
The data analysis technique used SEM-PLS. The results of this study showed that brand 
awareness, promotion, and perceived ease of use have a significant (positive) impact on 
usage decisions e-wallet LinkAja. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh kesadaran merek, 
promosi, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap keputusan penggunaan e-
wallet LinkAja. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Responden 
ÄÁÌÁÍ ÐÅÎÅÌÉÔÉÁÎ ÉÎÉ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÍÁÈÁÓÉÓ×Á ÍÁÎÁÊÅÍÅÎ 50. Ȱ6ÅÔÅÒÁÎȱ *Á×Á 4ÉÍÕÒ 
yang menggunakan LinkAja. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 responden. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data primer berupa kuesioner yang dianalisis menggunakan skala likert dan 
data sekunder berupa literatur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu SEM-PLS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran merek, promosi, dan persepsi 
kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan (positif) terhadap keputusan 
penggunaan e-wallet LinkAja 
 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi mendorong kita 

untuk melakukan perubahan sistem transaksi 

yang lebih efektif, efisien, aman, dan 

transparan. Hal itu ditandai dengan banyaknya 

sistem transaksi baru yang diciptakan untuk 

menjawab semua tantangan di masa depan, 

salah satunya adalah e-wallet. Banyak 

perusahaan yang mulai membuat e-wallet 

sendiri karena masyarakat mulai beralih 

menggunakan transaksi non-cash yang sudah 

dimulai sejak tahun 2014 dengan dibuatnya 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) oleh Bank 

Indonesia dan mereka bersaing sengit untuk 

menjadi pemimpin pasar di sektor ini karena 

memiliki potensi yang sangat besar dan 

menguntungkan. E-wallet atau dompet 

elektronik adalah salah satu dari bentuk 

finance technology (fintech) yang menggunakan 

internet sebagai media yang saat ini sudah 

menjadi salah satu metode untuk bertransaksi. 

Perusahaan pasti ingin menjadi yang 

terunggul dalam menghadapi persaingan, 

untuk itu  diperlukan berbagai strategi 

pemasaran yang efektif agar para perusahaan 

pemilik e-wallet tetap dapat mempertahankan 

serta menambah penggunanya. Banyak cara 

yang dapat membuat konsumen memutuskan 

menggunakan suatu produk atau jasa, salah 

satunya yaitu kesadaran merek. Suatu brand 
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harus memiliki ciri khas tersendiri agar brand 

tersebut memberikan kesan baik dan 

mendalam bagi penggunanya sehingga 

menumbuhkan kesadaran merek. Menurut 

Aaker (1997:65) kesadaran merek 

mempengaruhi rasa percaya diri pelanggan 

atas keputusan pembelian dengan mengurangi 

tingkat resiko yang dirasakan atas suatu merek 

yang diputuskan untuk dibeli. Hal ini berarti 

kesadaran merek dapat membuat masyarakat 

memutuskan menggunakan e-wallet atau tidak. 

Promosi merupakan strategi pemasaran 

lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk menarik perhatian konsumen 

menggunakan e-wallet dari perusahaan 

tersebut. Perusahaan dapat melakukan 

promosi dengan memberikan cashback, diskon 

atau voucher belanja kepada penggunanya. Hal 

tersebut akan menarik masyarakat untuk 

menggunakan e-wallet tersebut. Bentuk 

promosi tidak hanya itu saja tetapi juga dapat 

melalui influencer yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia maupun melalui media 

sosial milik brand itu sendiri dengan 

memberikan konten.  

Selain dua strategi tersebut, terdapat 

juga persepsi kemudahan. Persepsi kemudahan 

penggunaan mampu mendorong konsumen 

untuk mengambil keputusan penggunaan 

suatu produk, termasuk penggunaan e-wallet 

(Kusuma dan Syahputra, 2020). Hal tersebut 

dikarenakan e-wallet sangat praktis dan dapat 

digunakan untuk berbagai macam transaksi 

dimana hanya dengan menggunakan 

smartphone yang pastinya selalu dibawa dan 

tidak membutuhkan media kartu (Widiyanti, 

2020). Masyarakat cenderung memilih dan 

menyukai hal-hal yang instan serta mudah 

daripada harus berupaya lebih keras untuk 

mendapatkan atau menggunakan sesuatu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Daftar Aplikasi E-wallet Terbesar di Indonesia  

Berdasarkan Pengguna Aktif Bulanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: iprice.co.id (2019) 

Berdasarkan data survey yang terlihat 

pada gambar 1.1, terlihat bahwa LinkAja 

mengalami penurunan pengguna aktif bulanan 

sejak tahun 2017 hingga saat ini. Tahun 2017 

LinkAja menduduki peringkat kedua kemudian 

tahun 2019 turun pada peringkat keempat dan 

turun menjadi peringkat kelima pada tahun 

2020 setelah adanya Shopeepay. 

Konsumen akan mempertimbangkan 

banyak faktor sebelum akhirnya memutuskan 

untuk menggunakan suatu produk. Menurut 

Kotler dan Armstrong (2013:214) terdapat 

empat faktor yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan diantaranya (1) faktor budaya 

yang terdiri dari budaya, subbudaya, dan kelas 

sosial; (2) faktor sosial yaitu keluarga, 

kelompok, dan peran dan status; (3) faktor 

pribadi yaitu usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, 

kepribadian dan konsep diri; dan  (4) faktor 

psikologis yang terdiri dari persepsi, 

pembelajaran, motivasi, sikap, kemampuan dan 

pengetahuan, dan kepercayaan. Faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk membuat 

keputusan penggunaan LinkAja adalah 

kesadaran merek yang tergolong faktor 

psikologis yaitu kemampuan dan pengetahuan. 

Selanjutnya yaitu promosi yang termasuk ke 

dalam faktor pribadi dan yang terakhir 

persepsi kemudahan penggunaan yang 

merupakan faktor psikologis.  

 


